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59. "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan &ilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.."1 (Surat An-Nisa: 59)

1 Departemen AgamaAl-Quran dan Terjemahannya Juz 1-Juz. 3Jakarta:
Departemen Agama), him. 114.
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ABSTRAK

IHDA HUSNA FAJRI, Pembelajaran Pendidikan Agamaais| (PAI)
Berbasis Pendidikan Karakter Kedisiplinan di Keldd SMP N 15 Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islkakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaggyakarta, 2013.

Latar belakang penelitian ini berdasarkan melgrases pendidikan saat ini
yang masih mengalami kesulitan dalam membentukagrilpeserta didik yang
berkarakter mulia. Untuk itu melalui pembelajaraxi Biharapkan nantinya pendidik
dapat menanamkan nilai karakter, khususnya kar&ktdisiplinan dalam diri peserta
didik sehingga peserta didik dapat memiliki kesadatalam bersikap dan mematuhi
tata tertib dalam pembelajaran serta tata terkblab. Karena dilihat pada realitanya
di SMP N 15 Yogyakarta, kesadaran peserta didikikufersikap disiplin masih
minim, sebab sebagian peserta didik masih serirlgmbat masuk kelas, tidak
mengerjakan tugas dengan tepat waktu, dan memladathgdi kelas. Untuk itu
perlunya penanaman karakter kedisiplinan dalam p&javan PAI di SMP N 15
Yogyakarta, agar nantinya peserta didik dapat kegosdisiplin dalam mengikuti
pembelajaran PAI dan pembelajaran lainnya, serfaatdanengaplikasikan sikap
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengaengambil latar
belakang SMP N 15 Yogyakarta. Pengumpulan dat&ukin dengan mengadakan
observasi, wawancara dan dokumentasi serta amgkalisis data dilakukan melalui
empat tahap yaitu: pengumpulan data, reduksi g¢eayajian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik penyimpulan data menggunaka@ pehnalaran induktif yaitu
mencari data sebanyak-banyaknya lalu kemudianilditersimpulannya (khusus-
umum).

Hasil penelitian menunjukkan: 1) proses pembelajaRAl berbasis
pendidikan karakter kedisiplinan di kelas VIII SMPIN Yogyakarta yaitu dimulai
dari kegiatan awal, hingga kegiatan pembelajararakbé. Kegiatan awal yang
dilakukan sebelum pembelajaran yaitu guru dan sisweanbiasakan bersikap 3S
(Senyum, Salam dan Sapa) dan pemeriksaan keraghkamp siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran PAI, penerapan karakter kedisiplinarinat ketika siswa tidak
terlambat masuk kelas, siswa mengikuti prosedurbedajaran dengan tertib, siswa
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 2) usaugang dilakukan untuk
menanamkan pendidikan karakter kedisiplinan dalambgelajaran PAI di kelas VIII
SMP N 15 Yogyakarta yaitu dengan beberapa caraaafa: pendekatan sosial
dengan memberikan sikap teladan, memberikan birahingrahan dan nasehat.
Pendekatan psikologi yaitu pendekatan yang dilakgkau kepada siswanya dengan
jiwa dan rasa. Pendekatan demokratis juga dilakakgm adanya sikap terbuka dari
guru dan siswa.3) hasil dari diterapkannya peméaedaj PAI berbasis pendidikan
karakter kedisiplinan di kelas VIII SMP N 15 Yogyata yaitu sudah mengalami
kemajuan, dapat dikatakan bahwa 90% siswa sudalatidata tertib sekolah dan
tata tertib dalam mengikuti pembelajaran PAL.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentaam&gRI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 darB8 @84/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama |Huruf Latin Keterangan

Arab
\ alif - tidak dilambangkan
- ba’ b Be
< ta’ t Te
& fa’ O Es (dengan satu titik di atas)
z jim ] Je
C fa’ O Ha(dengan satu titik di bawah)
& kha’ kh Ka dan Ha
> dal d De
3 zal zZ Zet(dengan satu titik di atas)
B ra’ r Er
5 zai z Zet
o sin S Es
5 Syin sy Es dan Ye
P [ad O Es (dengan satu titik di bawah)
o ad 0 De(dengan satu titik di bawah)
b fa’ O Te(dengan satu titik di bawah)
L fa’ 0 Zet(dengan satu titik di bawah)
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ain O koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
o fa’ f Ef
gaf q Qi
gl kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
3 nan n En
o ha’ h We
B wawu w Ha
[ ramcasimbangial o 2ocstot et ambeng e |
¢ ya’ y Ye

b. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tasgaddah ditulis rangkap

Contoh: &,  ditulis rabbana
c. Ta marbaahdi akhir kata
Transliterasinya menggunakan :
a. Ta marbillah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitgaas,
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserapjadebahasa Indonesia,

sepertisalat, zakatgdan sebagainya.

Contoh i>\b ditulis  [alhah

b. Pada kata yang terakhir denga# marbiiah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandamlgserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

marhi[Jahitu ditransliterasikan dengdm
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s0 ~ 0 &

Contoh JLibY! 457, ditulis raul ah al-aifal

c. Bila dihidupkan ditulig.

Contoh JlbY! 57, ditulis rauTatul afal
d. Vokal Pendek

Harakat fathah ditulig, kasrah ditulis, dan’Jammah ditulisu.
Contoh: ,Mf ditulis kasara
& s ditulis  yalribu
e. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang Ilambangnya berupa harakat
danhuruf/transliterasinya berupa huruf dan tandzkaV/panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau Hiages dengan tanda caron
seperti (&, 1, Q).

P

Contoh: JB  ditulis qala
f. Vokal Rangkap
a.Fathah + ¥ tanpa dua titik yang dimatikan ditulés ().

Contoh: xS ditulis  kaifa

b.Fathah + vawu mati ditulisau ().
Contoh: be ditulis  haula
g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kdifaisahkan dengan apostrop

() apabila ia terletak di tengah atau akhir kafgabila terletak di awal kata,

transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambé&an.

Contoh: ujv\.;b ditulis  ta’khalna
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang etgittik membina
dan mengembangkan potensi yang ada pada diri naan&thingga
merupakan perbuatan dan usaha dari seorang penditlik mengalihkan
pengetahuannyarénsfer of knowledge kecakapannya serta ketrampilannya
kepada peserta didik, untuk mengarahkan pada geobgang lebih baik,
sebagai langkah untuk melestarikan dan menjaganiliéa kepribadian yang
luhur dan berkarakter mulfa.

Dalam mencetak karakter yang mulia dalam dunia idédh itu
memiliki tiga aspek sasarafertama sasaran pengisian otakafisfer of
knowledgg Di sini yang paling ditekankan adalah mengisghitif peserta
didik, mulai dari yang sederhana seperti menghsdatpai analisisKkedua
mengisi hati, melahirkan sikap posititrgnsfer of valug sasarannya
menumbuhkan kecintaan kepada kebaikan dan memkejatiatan Ketiga,
perbuatanttansfer of activity, timbul keinginan untuk melakukan yang baik

dan menjauhi perilaku yang jel@Kamun dalam praktik pendidikan, seorang

? Supriyoko,Konfigurasi Politik Pendidikan NasionalYogyakata: Pustaka Fahima,
2007), him. 71-72.

® Haidar Putra DaulayPendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasiatial
Indonesia) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004),38m



pendidik masih berorientasi pada pendekatan kdgaja dan kurang pada
pendekatan afektif dan psikomotor. Sehingga tdrigaala realitanya bahwa
sikap karakter yang dimiliki peserta didik masilrl@anan dengan materi
pelajaran yang diterimanya di dalam kelas.

Dilihat dalam ruang lingkup pendidikan Islam sekarani,cenderung
menitikberatkan pada pemberian bekal pengetahupadkeanak didik dan
sedikit dalam pembentukaraluesdan karakter, tentunya akan berpengaruh
pada sikap anak didik. Semangat juang dan daya sagreka menurun
karena selama ini pendidikan Islam dalam pembentukki dan karakter
masih minim’

Dapat dikatakan bahwa proses pendidikan saat isimraengalami
kesulitan dalam membentuk pribadi peserta didikgyherkarakter. Sebab
selama ini dunia pendidikan telah melupakan tuju@ma pendidikan yaitu
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterammgtamassimultan dan
seimbang. Dunia pendidikan telah memberikan p@sgysangat besar untuk
pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan sikaipdan perilaku dalam
pembelajarannya. Dunia pendidikan juga meremehkata-mata pelajaran
yang berkaitan dengan pembentukan karakter barsggserti Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Pendidi@ma’

“Mansur,Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di IndoneSiakarta: Departemen
Agama RI, 2005), him. 166.

®Masnur  Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 17.



Melihat hal tersebut, maka adanya usaha dari pata@riuntuk
mensosialisasikan pendidikan karakter, sebagaiaupagmperbaiki karakter
generasi muda pada khususnya dan bangsa ini pademnya. Sehingga
pendidikan karakter hadir sebagai solusi dari gnwbimoralitas dan karakter
itu dalam membenahi moral dan karakter generasamud

Sehingga dapat dilihat dalam proses pendidikanyaati samping
seorang pendidik bertugas mengalihkan pengetatitarsier of knowledge
juga perlunya seorang pendidik mengalihkan nilinransfer of values
Sebab pendidikan merupakan proses yang dilakukah sétiap individu
menuju ke arah yang lebih baik sesuai dengan potemg dimilikinya.
Sehingga adanya pendidikan karakter berarti merkasukeserta didik ke
dalam alam nilai-nilai, juga memasukkan dunia nilaidalam jiwa peserta
didik. Dan seharusnya pendidikan yang dilaksanagekarang ini harus
berperan penting dalam membentuk karakter pesieiita d

Namun, pada kenyataannya proses pendidikan saatasin belum
ditemukan penyelesaian masalah pendidikan mengmmalidikan karakter.
Sebab selama ini pendidikan karakter masih dipalsaimagai teori saja, dan
penerapan dari pendidikan karakter itu masih jarhtdarapan.

Sebagai bukti dari pengamatan langsung di lapangaiam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 15yékgrta, guru sudah
mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai karakteramalsetiap materi

pelajaran. Namun sebagian besar peserta didiknbasiiuat dan berperilaku



kurang baik dan kurang sesuai dengan tata tertitkola®
sepertiberpakaiankurangrapi, terlambat masuk kel@snyelesaikan tugas
tidak tepat waktu dan membuat gaduh di kBlaselihat hal-hal tersebut,
maka semakin menipisnya dan menurunnya sikap uisgalda diri peserta
didik, sehingga perlunyapendidikan karakterkedisgi bagi peserta didik,
khususnya dalam pembelajaran PAI. Karena selampeserta didik hanya
memahami materi pelajaran PAI secara kognitif yAegupa hafalan saja.
Dan masih ada sebagian peserta didik yang kurgoat daengamalkan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran PAI di dalam #apan sehari-hari.

Meskipun dalam pembelajaran Pendidikan Agama Is(&#l) di
SMP N 15 Yogyakarta sudah menerapkanpendidikansisrkarakter dengan
mengacu pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Rjamarel (RPP)
berkarakter, namun dalam penerapannya peserta mhd#th mencerminkan
sikap yang kurang baik, karena sebagian peserilardiakih sering melanggar
tata tertib sekolah. Oleh karena itu perlunya paikdn karakter kedisiplinan
dalam pembelajaran PAI agar nantinya peserta didpat memahami dan
mengamalkan perilaku kedisiplinan dalam kehidupdras-hari.

Dilihat dari permasalahan yang ada, dalam penelith nantinya,
peneliti akan memfokuskan penelitian pada pendidikarakter kedisiplinan

dalam pembelajaran PAI. Sehingga dari banyaknya kdrakter yang ada,

®Hasil Observasi pada hari Sabtu, 5 Mei 2012 puRuWad di SMP N 15 Yogyakarta
dan hasil wawancara pada hari Selasa, 8 Mei 20kal ©9.30 dengan Drs. Wili Lasiman,
M.A selaku guru PAI kelas VIII di SMP N 15 Yogyakar



peneliti lebih memfokuskan penelitian pada nilairakéer kedisiplinan.

Adapun indikator dari nilai karakter kedisiplinaalam penelitian ini yaitu

siswa hadir tepat waktu, siswa mengikuti selurulgidan pembelajaran,
siswa mengikuti prosedur kegiatan pembelajaran siswa menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu. Untuk subjek penelitimmblil dari sebagian
jumlah peserta didik, yaitu pada kelas VIII di SMPL5 Yogyakarta. Adapun
mengambil sampel siswa kelas VIII, sebab setelamdii di lapangan, siswa
kelas VIII lebih cenderung sudah berani melakukatamggaran tata tertib
dan bersikap kurang disiplin.

Untuk itu dari berbagai macam masalah di atas, |péerarik
melaksanakan penelitian mengenai Pembelajaran dikawli Agama Islam
(PAI) Berbasis Pendidikan Karakter Kedisiplinankglas VIIISMP N 15
Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurai atas, maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI berbasis peadidikarakter
kedisiplinandi kelas VIIISMP N 15 Yogyakarta?

2. Apausaha-usaha penerapan pendidikan karakter Biaoksi dalam
pembelajaran PAI di kelas VIIISMP N 15 Yogyakarta?

3. Apahasil dariproses pembelajaran PAI berbasis péwi karakter

kedisiplinan di kelas VIIISMP N 15 Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

2.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampdiktas, maka
tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk:

a. Mengetahui proses pembelajaran PAI berbasis pdwaidkarakter
kedisiplinan di kelas VIIISMP N 15 Yogyakarta.

b. Mengetahui usaha-usaha penerapanpendidikan karkétksiplinan
dalam pembelajaran PAI di kelas VIII SMP N 15 Y okgsa.

c. Mengetahui hasil dari proses pembelajaran PAI Issbaendidikan
karakter kedisiplinan di kelas VIIISMP N 15 Yogyatea

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukanadal

a. Secara teoritis, memberikan sumbangan pemikiranirdgirasi yang
dapat dijadikan masukan bagi problem dunia pendidikaat ini,
khususnya mengenai pentingnya pendidikan karakter.

b. Secara praktis, memberikan masukan bagi para gkndrdtama guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) agabihle
memperhatikan dan menerapkan pendidikan karaktermdaroses
pembelajaran.

c. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan pengalaaiam diunia

pendidikan, khususnya mengenai pentingnya pendidikeakter.



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan suatu kajian yang bemujuatuk
menunjukkan orisinalitas kegiatan atau penelitiangy akan disusun. Oleh
karena itu, untuk menghindari terjadinya pengulang@am penelitian, maka
penulis mengadakan kajian pustaka. Dalam hal iepufis menemukan
beberapa skripsi yang berhubungan dengan tema diesndi karakter atau
pendidikan moral, diantaranya sebagai berikut:

1. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam PRamhikan
Karakter Siswa di MTs An-Nawawi 01 Berjan GebangvwRuejo (Studi
Kasus Tahun 2010/ 2011)” karya Wahyu Dewi Setyamwimg Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KemurlWniversitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 201Skripsi ini
menyimpulkan bahwa peran guru PAI dalam pembentikazkter siswa
MTs An-Nawawi 01 Berjan dapat dilihat dari peramg®Al yang lebih
dominan dalam pembentukan karakter siswa yaitugselq@embimbing
dan teladan (uswatun hasanah). Strategi yang diganaeorang guru
dalam membentuk karakter siswa adalah dengan mé&araslai-nilai

karakter di setiapmateri pembelajaran.

" Wahyu Dewi Setyaningrum, “Peran Guru Pendidikarag Islam (PAI) dalam
Pembentukan Karakter Siswa di MTs An-Nawawi 01dreGebang Purworejo (Studi Kasus
tahun 2010/ 2011)”,Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta, 2011.



2. “Implimentasi Pendidikan Agama Islam dalam Membkntoral Siswa
di SMA N 1 Wanadadi Banjarnegara”’ karya Amin Al-Man, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KemurlWniversitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2D1Skripsi ini
menyimpulkan bahwa implementasi Pendidikan Agartarmsdi SMA N
1 Wanadadi Banjarnegara, berpengaruh positif teqhagotensi
kepribadian siswa. Adapun faktor yang menghamb#kpanaan PAI
terhadap moral siswa adalah kurangnya keaktifamasdalam mengikuti
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekalainjmnya
pengetahuan keagamaan siswa, penggunaan metode Kkaagg
bervariatif sehingga siswa cepat bosan dan kesag géerima siswa
terhadap guru PAI berkesan menakutkan.

3. “Penerapan Pendidikan Agama Islam sebagai WahamabdPdukan
Karakter pada Anak Pra Sekolah di Kelompok Berméagyiyah Full Day
Pandes Wedi Klaten” karya Muhammad Kusuma Ismailfushn
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KemurlWniversitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 201Skripsi ini

menyimpulkan bahwa peran PAI sangatlah pentingndgambentukan

8 Amin Al-Mansur, “Implimentasi Pendidikan Agama dst dalam Membentuk
Moral Siswa di SMA N 1 Wanadadi Banjarnegar@kripsi Fakultas Tarbiyah dan keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

® M. Kusuma Ismail, “Penerapan Pendidikan Agama nislaebagai Wahana
Pembentukan Karakter pada Anak Pra Sekolah di Ked&nBermain Aisyiyah Full Day
Pandes Wedi Klaten”Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.



karakter, hal ini dikarenakan Kelompok Bermain Ayaj Full Dayingin
membangun karakter santri berdasarkan kaidah Iskshapun strategi
yang digunakan dalam proses pembentukan karaktén sia Kelompok
Bermain AisyiyahFull Dayyaitu dengan strategi bermain sambil belajar,
praktek langsung, pembiasaan, dan tanya jawab.

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat ditarginksulan bahwa
penelitian yang akan ditulis dan diteliti memilpg@rbedaan dengan beberapa
penelitian di atas. Meskipun memiliki tema yang bamsama tentang
pendidikan karakter atau pendidikan moral, namuryeki dan obyek yang
diteliti akan berbeda. Dan dari penelitian di atdstiganya belum
mengungkapkan mengenai proses pendidikan karalddisiglinan dalam
pembelajaran PAI. Untuk itu, penelitian ini inginemaparkan mengenai
proses penanaman pendidikan karakter kedisipliademnd pembelajaran PAI
dan usaha-usaha yang dilakukan dalam menanamkatidi@m karakter
kedisiplinan dalam pembelajaran PAI, serta untuknge&hui hasil yang
diperoleh dari diterapkannya pendidikan karakterdigplinan dalam
pembelajaran PAI.

E. Landasan Teori
1. Pembelagjaran
a. Definis
Pengertian dari pembelajaran adalah kegiatan yantyjban

untukmembelajarkan siswa.Definisi lain menjelaskaembelajaran



adalah seperangkat kejadian yang mempengaruhi slal@an situasi
belajar. Pembelajaran pada hakikatnya sangat tel&agan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua kompoaén guru dan
anak didik. Karena itu, setiap pembelajaran, tematgpembelajaran
agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nitag y@rkandung di
dalam kurikulum dan mengkorelasikannya dengan keayayang ada
di sekitar anak didik’Sehingga pembelajaran itu merupakan kegiatan
yang membangun hubungan antara guru dan anak didgkn situasi
belajar.
b. Komponen-K omponen
Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran
pendidikan agama setidaknya terdapat tiga kompartama yang
saling berpengaruh. Ketiga komponen tersebut addtBh kondisi
pembelajaran; (2) metode pembelajaran; dan (3) pesibelajaran.
Komponen pertama yang perlu diperhatikan adalahdikon
pembelajaran. Kondisi ini adalah faktor penting g/dperpengaruh
terhadap peningkatan hasil pembelajaran pendidigama Islam.
Kondisi ini meliputi bagaimana melakukan pemilihametode,

penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran.

®Ahmad Munjin NasihMetode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Aganaarisl
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 19.
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Komponen kedua adalah metode pembelajaran. Setépdm
pembelajaran di dalamnya terdapat kelebihan damrkegan. Bagi
seorang guru, kecermatan dalam memilih metode yhsgsuaikan
dengan situasi dan kondisi anak didik menjadi sapeating.

Komponen ketiga yang tidak kalah pentingnya dalam
pembelajaran adalah hasil pembelajaran. Hasil plajaban ini
mencakup semua dampak yang dapat dijadikan indikgakah nilai-
nilai yang diajarkan telah dapat dipahami dan déedakan dengan baik
oleh anak didik"

Ketiga komponen tersebut saling mempengaruhi dglarses
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajarams redanya
keterkaitan antara kondisi pembelajaran, metodebpijaran dan
hasil dari pembelajaran itu sendiri.

. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Proses

Adapun  faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi  proses
pembelajaran, yaitu terdiri dari tiga faktor yangsimg-masing tidak
dapat dipisahkan dari proses pembelajaran, argsraébagai berikut:

a. Faktor internal

Faktor yang berasal dari dalam diri anak, baik secara

jasmani (kesehatan, cacat tubuh), maupun secaaairphtelligensi,

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesigpserta dapat

Hbid., him. 20-21.
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disebabkan oleh kelelahan secara jasmani (tubw@hjpan rohani
(jenuh, bosan).
b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri anak atau kangigkungan
di sekitar anak, seperti dalam keluarga (cara otaagmendidik,
relasi anggota keluarga, suasana rumah, latar dredakrang tua,
keadaan ekonomi keluarga, sikap pengertian oramaf, talam
lingkungan sekolah (metode mengajar, kurikulumggieguru-siswa,
relasi siswa-siswa) dan dalam lingkungan masyargkagiatan
siswa di masyarakat, mass media, teman bergaul).
c. Faktor lingkungan belajar
Kondisi/ keadaan yang mempengaruhi anak ketikajdrela
misalnya suara, cahaya, desain belajar dalam Iiggu belajar
anak’?

Ketiga faktor tersebut mempengaruhi dalam proses
pembelajaran, yaitu faktor internal yang beradamatiiri anak didik,
faktor eksternal yang berasal dari luar diri ana#ualingkungan
sekitar dan faktor lingkungan ketika anak belajar.

. Prinsip-Prinsip
Menurut Dimyati dan Mudjiono, yang dikutip oleh Yat

Riyanto dalam buku yang berjudulParadigma Baru Rdéaydran

2|bid., him. 26.
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(sebagai referensi bagi guru/ pendidik dalam imefitasi
pembelajaran yang efektif dan berkualitas), meskgla bahwa
prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif yaitu agdn berikut:

a. Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam atesgi
belajar, sebab dengan adanya perhatian maka teadi
pembelajaran yang efektif. Dan dengan motivasi pegdtan tujuan
dan alat dalam pembelajaran, sebagai tujuan, nsbtmarupakan
salah satu tujuan untuk mengajar.

b. Keaktifan
Anak yang aktif mempunyai dorongan untuk berbuaust,
mempunyai kemauan dan aspirasinyasendiri.Sehingagalzelajar
tidak berdasarkan kemauan dan paksaan dari orang dkan
tetapi atas dasar kemauan sendiri.

c. Keterlibatan langsung/ berpengalaman
Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, regdp belajar
tidak bisa dilimpahkan oleh kepada orang lain. Sgda dalam
belajar perlunya pengalaman langsung dari siswa.

d. Pengulangan
Perlunya pengulangan dalam setiap proses belagar, dapat
mengembalikandayaingat siswa terhadap materi pajabah.

e. Tantangan
Hambatan dalam proses belajar yaitu mempelajararbadtau
materi belajar. Apabila materi tersebut dapat diat@aka tujuan
belajar akan tercapai.

f. Balikan dan penguatan
Hasil belajar yang baik merupakan balikan yang reaaggkan
dan berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya

g. Perbedaan individual
Siswa merupakan individu yang unik, artinya tidalka @ua orang
siswa yang sama persis, sehingga tiap siswa mermétbedaan
satu dengan yang laif.

Sehingga untuk mencapai pembelajaran yang efélaitis

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran antaean | yaitu

Byatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (sebagaireferensi bagru/
pendidik dalam implimentasi pembelajaran yang d@faldn berkualitas) Kencana: 2009,
Jakarta, him. 72-75.
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perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan g&amg/
berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikarpelaguatan, dan
perbedaan individual. Dengan memperhatikan tujuhsgr di atas
dapat melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif.
2. Pendidikan Agama lsam (PAI)
a. Definis

Pendidikan agama Islam menurut Zakiyah Daradjatgyan
dikutip oleh Abdul Majid dengan judul buku Pend@ikAgama Islam
Berbasis Kompetensidijelaskan bahwa pendidikan agatam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh pesertk dghr
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara lneryelLalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat merigameaserta
menjadikan Islam sebagai pandangan hid8ghingga dengan
mempelajari pendidikan agama Islam, peserta diddkthanya dapat
memahami ajaran Islam saja, akan tetapi juga daggstgamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila dilihat dari pengertiannya, Pendidikan Agaislam
(PAIl) merupakan usaha sadar dan terencana untukiap&an siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamadiaran

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran datal datihan.

“Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeter{8iandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) juga dimaknai sebagabses
penanaman ajaran agama Islam dan sebagai bahan kging
menjadi  materi dari proses penanaman/pendidikan  itu
sendiri’®Sehingga nantinya setelah mempelajari pendidikaamag
Islam, peserta didik diharapkan tidak sebatas mmelakemahami
dan menghayati ajaran agama Islam saja, akan jetgpharus dapat
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-har
b. Unsur-Unsur
Dalam setiap belajar mengajar, tidak terkecuali ukint
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat $efjuomsur yang
tidak dapat dipisahkan yaitu:
a. Tujuan pelajaran yang hendak dicapai
Benyamin S. Bloom berpendapat bahwa tujuan peratidik
harus mengacu pada tiga aspek, yakni ranah presesib (al-
nahiyyah al-fikriyal), ranah nilai atau sikapaltnahiyyah al-
mawqifiyyah dan ranah psikomotoalfnahiyyah al-harakiyah
b. Pendidik (guru)
Seorang guru itu harus digugu dan ditiru oleh sig@a
digugu maksudnya,sesuatu yang disampaikan olehsmiyansasa

dipercaya dan diyakini kebenaran oleh semua siSearang guru

“Nazarudin,Manajemen Pembelajaran (Implimentasi Konsep, Kamatik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umufipgyakarta: SUKSES Offset,
2007), him. 12.
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memiliki peran yang sangat luar biasa dominannydanda
penciptaan suasana religious di sekolah bagi siSearang guru
merupakan suri teladan bagi siswanya, sehinggasharampu

memberi contoh yang baik bagi siswanya.

. Anak didik

Yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau kadamendidik
itu diadakan untuk membawa anak didik kepada tupeardidikan
Islam yang dicita-citakan.

. Bahan (materi) pelajaran

Bahan pelajaran ini bersumber dari pokok-pokok baha
yang tercantum di dalam kurikulum. Kurikulum inibddakan
menjadi dua macam, yakni kurikulum sebagai ren¢amaiculum
plan) dan kurikulum yang fungsionafufgsioning curriculum
yaitu kurikulum yang dioperasikan di dalam kelas.

. Metode pengajaran

Segala sesuatu jika dilakukan dengan cara dan metuxti
akan lebih mudah untuk dikontrol dan dievaluasi taser
diukurkeberhasilannya termasuk juga pembelajarandigidan

agama Islam.
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f. Fasilitas dan media pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan guru untuk menyalurkan pesan kepada pr@a
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, j@erlu@n minat
siswa sedemikian rupa sehingga mereka dapat memalesigan
baik dan benar apa yang disampaikan guru.
g. Evaluasi hasil belajar
Evaluasi (penilaian) merupakan serangkaian kegiatéuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan datartignproses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan reecgstematis
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasng ya
bermakna dalam pengambilan keputuSan.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam
mempunyai tujuh unsur yang saling mempengaruhi gangan yang
lainnya, antara lain yaitu tujuan pelajaran yangqdad& dicapai,
pendidik (guru), anak didik (siswa), bahan (matpa)ajaran, metode
pengajaran, fasilitas dan media pembelajaran daaluasi hasil
belajar. Sehingga ke tujuh unsur tersebut tidakatappisahkan
karena saling mempengaruhi dan melengkapi antéwadsagan yang

lainnya.

®Ahmad Munjin Nasihyletode dan Teknik Pembelajaran him. 150-155.
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c. Tujuan
Tujuan pendidikan agama Islam antara lain untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan efagamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta blakhulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dametpera.’
Sehingga dengan mempelajari pendidikan agama Isléwarapkan
peserta didik dapat meningkatkan keimanan damketan kepada
Allah serta dapat menjadi pribadi yang berakhlakianu
3. Pendidikan Karakter
a. Definis
Karakter dalam Kamus Bahasa Indonesia, berarti-sifa
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedaeseorang dari
yang lain. Berkarakter berarti mempunyai tabiat; mpenyai
kepribadian; berwatat
Sedangkan menurut Kemendiknas yang dikutip olehsAgu
Wibowo dengan judul buku Pendidikan Karakter (Sgat
Membangun Karakter Bangsa Berperadaban) dijelaskahwa
karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau keprdmseseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kelaajikvirtueg yang

YMuhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan
Agama Islam di SekolakBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him. 78.
¥Supriyoko,Konfigurasi Politik.., him. 72.
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diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk gamdang, berpikir,
bersikap dan bertindak. Sementara pendidikan karaktdalah
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karaktargsa pada diri
peserta didik, sehingga memiliki nilai dan karaktebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam Kelpian dirinya,
sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yeligus,
nasionalis, produktif dan kreafitfSehingga karakter itu hadir dari
hasil internalisasi berbagai kebajikan yang dijadikandasan untuk
berpikir dan bersikap, sebagai cerminan kepribadeseorang dalam
kehidupannya.

Adapun pengertian pendidikan karakter itu sendirgnurut
Ratna Megawangi yang dikutip oleh Nurla Isna Aahildengan judul
buku Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter dil8leldjelaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah usab& orendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, ggfainmereka
dapat memberikan kontribusi yang positif kepadagkimgannya.
Menurutnya pula, pendidikan karakter merupakan apamntuk

mengukir akhlak, bukan hanya prestasi akadéflsikhingga perlunya

¥Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakterngsa
Berperadaban)(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 35.

“Nurla Isna Aunillah,Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Laksana, 2011), him. 129.
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pendidikan karakter agar dapat mendidik dan mekcatak-anak
yang berkarakter mulia.
b. Tujuan

Adapun tujuan pendidikan karakter yang dilaksanakin
sekolah yaitu mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai ketadugang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi
kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khasagabmana
nilai-nilai yang dikembangkan.

b.Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bsusian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga d
masyarakat dalammemerankan tanggung jawab pendidika
karakter secara bersarfa.

Dengan menerapkan pendidikan karakter di sekolghatda
membentuk kepribadian peserta didik yang berkarakiglia dan
dapat menilai kepribadian setiap peserta didikasgspat membangun
kerja sama yang sinergik antara keluarga, masyadiagan pihak
sekolah demi membentuk karakter peserta didik.

Selainitu pendidikan karakter juga bertujuan meketigan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan sekaddaly ynengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhla& paderta didik

secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai staoiigekensi lulusan.

Melalui pendidikan karakter diharapkan pesertakdidampu secara

“Dharma KesumaPendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di keéah),
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, him. 9.
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mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuamngagkaji
dan menginternalisasikan serta mempersonalisaai-miai karakter
dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilakehasi-
hari?’Sehingga dengan adanya pendidikan karakter dapabereuk
sikap dan perilaku peserta didik baik di lingkungakolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Fungs

Di antara fungsi pendidikan budaya dan karaktergban

adalah:

a. Pengembangan: pengembangan potensi peserta ditlik un
menjadi pribadi berperilaku baik; ini bagi pesedidik yang
telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkamlaya
dan karakter bangsa;

b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasionaukun
bertanggungjawab dalam pengembangan potensi pe&beita
yang lebih bermartabat; dan

c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendirbddaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-niladalya dan
karakter bangsa yang bermartabiat.

Adapun fungsi-fungsi dari pendidikan karakter yauntuk
mengembangkan potensi peserta didik agar berperilakik,
melakukan perbaikan moralpada diri peserta didilln duntuk

mengadakan penyaringan nilai-nilai karakter barigsa yang tidak

sesuai dengan nilai-nilai karakter dan budaya kmmgs

?Jamal Ma’mur AsmaniBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 34.

23 Arismanto, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimaviendidik
Anak Berkarakter(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal 18.
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d. Proses Pembentukan

Menurut Ratna Megawangi, yang dikutip oleh Sri Natiw
dengan judul buku Pendidikan Karakter (Pengintegnad8 Nilai
Pembentuk Karakter dalam Mata Pelajaran)dijelaskaahwa
membentuk karakter merupakan proses yang berlaggseamur
hidup. Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yaedk&érakter jika
ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter pulaa Aida pihak
yang memiliki peran penting terhadap pembentukamaktar anak
yaitu: keluarga, sekolah, dan lingkunddietiga pihak tersebut harus
ada hubungan yang sinergis.

Kunci pembentukan karakter dan fondasi pendidilgatisiya
adalah keluarga. Keluarga merupakan pendidik yamigama dan
utama dalam kehidupan anak karena dari keluargadalak
mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya sedgnjadi dasar
perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hagiuakga
memberikan dasar pembentukan tingkah laku, wataknaaral anak.
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbingglipara dan
sebagai pendidik terhadap anak-anaknya.

Akan tetapi, kecenderungan saat ini, pendidikargysemula

menjadi tanggung jawab keluarga sebagian besarbdiaiih oleh

Sri Narwati, Pendidikan Karakter (Pengintegrasian 18 Nilai Pemioéx Karakter
dalam Mata Pelajaran)(Yogyakarta: Familia, 2011),him. 5.
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sekolah dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Padkati permulaan
fungsi ibu sebagian sudah diambil alih oleh peikdidi prasekolah.
Begitu pula masyarakat juga mengambil peran yargprbealam
pembentukan karakter.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang paling ddpkam
mengembangkan pendidikan karakter. Melalui sekplases-proses
pembentukan dan pengembangan karakter siswa muliladt dlan
diukur. Peran sekolah adalah memperkuat prosesomiomsiswa.
Karakter dibangun secara konseptual dan pembiasdamgan
menggunakan pilar moral, dan hendaknya memenukiakaiaidah
tertentu.

Anis Matta dalam Membentuk Karakter Muslim
menyebutkan beberapa kaidah pembentukan karaktesgaie
berikut:

1. Kaidah kebertahapan
Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus
dilakukan secara bertahap. Orang tidak bisa dituotiuk
berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba idstant.
Namun, ada tahapan-tahapan yang harus dilalui desafaar
dan tidak terburu-buru. Orientasi kegiatan ini atlapada
proses bukan pada hasil. Proses pendidikan adatennamun
hasilnya paten.
2. Kaidah kesinambungan
Seberapapunporsi latihan yang terpenting adalah
kesinambungannya. Proses yang berkesinambungaah inil
yang nantinya membentuk rasa dan warna berpikgosasg
yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusny
menjadi karakter pribadinya yang khas.
3. Kaidah momentum

Pergunakanberbagai momentum peristiwa untuk fungsi

pendidikan dan latihan. Misalnya, bulan Ramadhatulkun
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mengembangkan sifat  sabar,kemauan  yang kuat,
kedermawanan, dan sebagainya.

4. Kaidah motivasi instrinsik

Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jikarpan
yang menyertainya benar-benar lahir dari dalam sbndiri.
Jadi, proses “merasakan sendiri”, “melakukan s€nddalah
penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwacoie
sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang dilaksdadhiri
dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja.
Pendidikan harus menanamkan motivasi/ keinginamy yarmat
dan “lurus” serta melibatkan aksi fisik yang nyata.

Kaidah pembimbingan

Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa
seorang guru/ pembimbing. Kedudukan seorang guru/
pembimbing ini adalah untuk memantau dan mengesialua
perkembangan seseorang. Guru/pembimbing juga lgsifun
sebagai unsur perekat, tempat “curhat” dan sardea pikiran
bagi muridnye®

Sehingga dalam proses pembentukan karakter ituldirdari

peran keluarga, sekolah dan masyarakat. Semua pbalkerperan

dalam membentuk karakter seorang anak. Dalam meuaibkarakter

anak tidak dapat secara langsung dan instant,tekam harus melalui

proses secara bertahap.

Prinsip-Prinsip

Adapun prinsip dalam mewujudkan pendidikan karalgserg

efektif yaitu antara lain sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai blarakter.
Mengidentifikasikan karakter secara komprehensipaga
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.
Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, daktief
untuk membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepeatul

Bbid.

, hal. 6-7.
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e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
perilaku yang baik.

f.  Memiliki cakupan kurikulum yang bermakna dan meaagt
yang menghargai semua siswa, membangun karaktekeayer
dan membantu mereka untuk sukses.

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para&isw

h. Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komsimitaral
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan kara@#an
setia kepada nilai dasar yang sama.

I. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungas lu
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

j-  Mengfungsikan keluarga dan anggota masyarakat aebag
mitra dalam usaha membangun inisiatif pendidikaalkar.

k. Mengevaluasi karaktersekolah, fungsi staf sekolahagai
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter fosiélam
kehidupan sisw&’

Agar terciptanya pendidikan karakter yang efektifiaka
perlunya menerapkan prinsip-prinsip tersebut ds,ateng dimulai
dari mempromosikan nilai-nilai karakter tersebutngga tahap
mengevaluasi karakter tersebut dalam karakter aek&hrakter guru
dan staf sekolah, serta karakter dalam diri siswa.

f. Nilai Karakter yang Dikembangkan dalam Diri Peserta Didik

Adapun nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkdalam

diri peserta didik yaitu antara lain:

1. Religius
2. Jujur

3. Toleransi
4. Disiplin

% Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islan{fBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him 109.
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5. Kerja keras
6. Kreatif
7.  Mandiri
8. Demokratis
9. Rasa ingin tahu
10. Semangat kebangsaan
11. Cinta tanah air
12. Menghargai prestasi
13. Bersahabat/ komunikatif
14. Cinta damai
15. Gemar membaca
16. Peduli lingkungan
17. Peduli sosial
18. Tanggung jawab
Dari beberapa nilai karakter di atas, nilai karakte
kedisiplinanmemiliki indikator dalam pencapaian fpetajaran yaitu:
a. Hadir tepat waktu
b. Mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran
c. Mengikuti prosedur kegiatan pembelajaran

d. Menyelesaikan tugas tepat wakfu.

27 5ri Narwati,Pendidikan Karakter., him. 66.
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Dari delapan belas nilai karakter di atas, nilaiglin berada di
nomor empat. Adapun yang menjadi indikator karakedisiplinan
dalam pembelajaran yaitu hadir/ masuk kelas tepitwy mengikuti
seluruh kegiatan pembelajaran dengan tertib, mesgian tugas
dengan tepat waktu.

Selain itu, karakter disiplin juga menjadi karaktrsar yang
harus dimiliki seseorang. Menurut Erie Sudewo datarkunya yang
berjudulCharacter BuildingMenuju Indonesia Lebih Baik) dijelaskan
bahwa ada tiga nilai pembentuk karakter dasary yaigk egois, jujur
dan disiplin. Ketiga sifat baik tersebut harus dikndalam diri setiap
orang, karena dengan tiga karakter dasar ini set@pusia akan bisa
hidup dengan tenang dan dapat menjaga manusia betilkmbang
dan menjadi lebih baik lagF.

Oleh karena itu, karakter disiplin menjadi sifatikb&etiga
dalam karakter dasar yang harus dimiliki setiapng@rdan dalam diri
peserta didik. Sebab dengan memiliki karakter Hisipdapat
menjadikan diri sendiri menjadi pribadi yang teratan dapat

memotivasi pihak lain untuk mengikutinya. Dan dengdat disiplin

Erie Sudewo, Character Building (Menuju Indonesia Lebih BaikjJakarta:
Republika, 2011), him. 69-70.
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dapat memperlihatkan kualitas sesorang, sehinggass#at disiplin
dapat melahirkan kedisiplinan yang lainriya.
4. Kedisiplinan
a. Definis

Kata populer dari “disiplin” adalah sama denganKiman”.
Menurut konsep ini disiplin digunakan hanya bilaalarmelanggar
peraturan dan perintah yang diberikan orang tuey/grrang dewasa
yang berwewenang mengatur kehidupan bermasyaitakapat anak
itu tinggal*°

Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “distifyakni
seorang yang belajar dari atau secara sukarela ikaéngeorang
pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin daak
merupakan murid yang belajar dari mereka, caraphiging menuju
ke hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplinupakan cara
masyarakat mengajar anak perilaku moral yang dgisetalompok®
Sehingga dalam menerapkan sikap disiplin perlungorasng
pemimpin (orang tua, guru) yang dapat memberikartotoperilaku
disiplin, agar nantinya murid atau masyarakat dapeaheladaninya

dan dapat bersikap disiplin.

“Ipid., him. 102.

*°Elizabet B. HurlockPerkembangan Anak, penerjemah: Med. Meitasari Tiase]
(Jakarta: Erlangga, 1978), him. 82.

*Ibid., him. 82.
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Disiplin dapat diartikan sebagai pengembangan nisken
internal diri siswa sehingga siswa dapat mengattinya sendiri.
Menurut Blandford, yang dikutip oleh Zainal Agibradgn judul buku
Pendidikan Karakter (Membangun Perilaku Positif lArdangsa),
dijelaskan bahwa kebutuhan yang diperlukan sisdamdanembentuk
sikap disiplin yaitu kebutuhan rasa aman, rasa iemharapan,
kehormatan, kesenangan, dan kompetensi. Apabilatildedn siswa
tersebut tidak terpenuhi maka terjadilah berbaganypnpangan
perilaku atau masalah disiplin. Masalah disiplin kdilas atau di
sekolah antara lain berupa makan di kelas ketikajgran, membuat
suara gaduh, berbicara saat bukan pada gilirandgeban
menjalankan tugas, kurang tepat waktu, mengganggasbersikap
agresif, tidak rapi dalam berpakaian, dan sebagdm$ehingga agar
siswa dapat melaksanakan hidup disiplin, maka kefaunt siswa
tersebut harus terpenuhi dahulu, agar tidak tergehyimpangan
masalah kedisiplinan.

Menurut Komensky, yang dikutip oleh Doni Koesoema A
dalam judul buku Pendidikan Karakter (Strategi Mdikd Anak di
Zaman Global) dijelaskan bahwa kedisiplinan merapalproses

pengajaran, pelatihan seni mendidik, dan materiskgohan dalam

%27ainal Agib, Pendidikan Karakter (Membangun Perilaku Positif AnBangsa)
(Bandung: CV Yrama Widya), 2011, him 116-117.
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sekolah. Sementara dalam konteks pedagogi modedisiflinan
merupakan hal-hal yang harus ditaati dalam kerankgdaidupan
sekolah. Oleh karena itu kedisiplinan juga berasdpala sarana,
norma, metode yang disesuaikan untuk mencapai nuplayektif
tertentu. Selain itu kedisiplinan juga berarti dakylampak dari
sebuah tata aturan yang diterapkan di mana indivitRnerima
peraturan itu secara bebas. Atau paling tidak delsikap untuk
menerima dan melaksanakan sebuah aturan yangndghé@n atau
diwajibkan®*Sehingga kedisiplinan itu merupakan proses dalam
pembelajaran, karena dalam proses tersebut mersggebrang untuk
menerima dan melaksanakan sebuah aturan yangrdgié@n atau
diwajibkan.
b. Unsur-Unsur
Bila disiplin mampu mendidik anak untuk berperilagesuai
dengan standar yang diterapkan kelompok sosi@lias mempunyai
empat unsur pokok, yaitu:
a. Peraturan sebagai pedoman tingkah laku
Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Peratadatah
pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tause
ditetapkan sekolah yang bertujuan untuk membekaék a
dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam sitaegntu.

Misalnya peraturan sekolah yang mengatur apa yaledn lwan
apa yang tidak boleh dilakukan siswa.

#Doni Koesoema A.Pendidikan Karakter (Strategi Mendidik Anak di Zama
Global), (Jakarta: Grasindo, 2010, him 236-237.
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Peraturan memiliki dua fungsi dalam membantu anak
menjadi makhluk yang bermoral. Pertama, peraturan
mempunyai nilai pendidikan sebab peraturan mempatkan
pada anak perilaku yang disetujui anggota kelontpodebut.
Kedua, peraturan membantu membatasi perilaku yetak t
diinginkan. Agar peraturan dapat memenuhi keduagdun
penting di atas, maka peraturan itu harus dimeng#mgat,
dan diterima oleh anak didik.

. Hukuman sebagai pelanggaran peraturan

Pokok kedua disiplin adalah hukuman. Hukuman
mempunyai tiga fungsi. Fungsi yang pertama adalah
menghalangi, yaitu menghalangi pengulangan tindakargy
tidak diinginkan oleh masyarakat. Fungsi kedua adal
mendidik. Dan fungsi ketiga adalah memberi motivasiuk
menghindari perilaku yang diterima masyarakat.

. Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejatagah
peraturan yang berlaku

Pokok ketiga disiplin adalahpenggunaan penghargaan.
Istilah penghargaan berarti setiap bentuk penghargantuk
suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak harusndbntuk
materi, tetapi dapat berupa pujian, senyuman apukan di
punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan gentin
dalam mengajarkan anak berperilaku sesuai denganyeag
disetujui masyarakat. Pertama, penghargaan mempuiiga
mendidik karena tindakan yang disetujui akan mernboak
merasa bahwa tindakan itu baik. Kedua, pengharigedangsi
untuk memotivasi, mengulangi perilaku yang disetsgcara
sosial. Ketiga, penghargaan berfungsi untuk menuagrk
perilaku yang disetujui secara sosial dan tiadggyaghargaan
melemahkan keinginan untuk mengulangi perilaku ini.

. Konsistensi dalam peraturan tersebut dan cara gayugakan
untuk mengajarkan dan memaksanya

Pokok yang keempat disiplin adalah konsistensi.
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau séshila tidak
sama dengan ketetapan yang berarti tidak adanydoadean.
Sebaliknya, ia adalah suatu kecenderungan mensgiaan.
Konsistensi harus menjadi ciri semua aspek disiplarus ada
konsistensi dalam peraturan yang digunakan selpsgiman
perilaku, konsistensi dalam cara peraturan inijdi&an dan
dipaksakan.

Konsistensi dalam disiplin  mempunyai tiga peranan
penting. Pertama, mempunyai nilai mendidik yangahes
Peraturan yang konsisten akan memacu proses béana,
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konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat. id¢fat
konsistensi mempertinggi penghargaan terhadapysaratian
orang yang berkuasa.

Adapun unsur-unsur dari kedisiplinan yaitu adangeafuran
sebagai pedoman bertingkah laku, adanya hukuman pe¢gnggar
peraturan, adanya penghargaan bagi orang yang ritekpebaik
sesuai peraturan yang berlaku, dan adanya konsistéalam
peraturan, serta cara yang digunakan untuk mekgajardan
memaksanya.

Pendekatan

Dalam perkembangannya terdapat dua macam pendekatan
kedisiplinan yang keduanya sama-sama penting begibpntukan
manusia dewasa. Adapun pendekatan disiplin tersadyoat dilihat
dari sudut pandang objektif dan subjektif.

Apabila disiplin itu dilihat dari sudut pandang ekif,
maka akan secara ketat mengacu pada proses kiedisipdi
sekolah. Kedisiplinan ini biasa berwujud pembehakuman atau
pujian, atau sebuah disposisi bagi anak didik unmgnerima
aturan hukum tertentu dan menyelaraskannya dengemika
hidupnya secara bebas. Pendekatan disiplin secalbgeksf
mengacu pada proses pendidikan yang lebih berkaitargan
dimensi interioritas manusia, yaitu pendidikan rhatau yang
sekarang disebut dengan pendidikan karakter. Deragiamya
pendidikan karakter kedisiplinan yang diterapkan lama

pembelajaran akan membentuk karakter peserta didituk
bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-Hari.

3 Elizabet B. HurlockPerkembangan Anak, him. 84-92.
% Doni Koesoema APendidikan Karakter (Strategi Mendidik hlm. 237.
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Adapun pendekatan kedisiplinan dapat dilihat dardus
pandang objektif yaitu cenderung mengacu pada gicesdisiplinan di
sekolah, seperti pemberian hukuman atau pujianarg@n secara
subjektif mengacu pada proses pendidikan yang berfgan dengan
dimensi interioritas manusia atau sekarang serisgbdt sebagai
pendidikan moral atau pendidikan karakter.

. Tujuan

Menurut Komensky, yang dikutip oleh Doni Koesoema A
dalam judul buku Pendidikan Karakter (Strategi Mdikd Anak di
Zaman Global) dijelaskan bahwa tiga tujuan yandditgan dengan
kedisiplinan antara lain yaitu:

Pertama kedisiplinan hanya diterapkan bagi mereka yang
melanggar peraturan tersebut. Tetapi kedisiplinanditerapkan
bukan karena mereka melanggarnya, melainkan atgrggarnya
tidak mengulangi lagi. Kedisiplinan harus diterapkaanpa
menunjukkan kelemahan, tanpa menunjukkan amarah dan
kebencian, bahkan kalau perlu dengan kelembutanpsd@nggar
kedisiplinan menyadari bahwa disiplin tersebut rdipgan demi
kebaikan sendiri.

Kedug materi bagi kedisiplinan bukanlah hal-hal yang
berkaitan dengan pembelajarannya atau hal-hal ymergaitan
dengan sekolah, melainkan kebiasaan-kebiasaan bsiswka
sehingga pembelajaran dan sekolah tertata lebk Kadisiplinan
akan menarik hati siswa yang memiliki kebiasaanukuyang
merugikan belajarnya.

Ketiga  ketika kedisiplinan mulai menampakkan
pertumbuhannya, seperti biji tanaman yang baru tdmnbenih itu
harus dirawat dengan penuh kesabaran. Jangan nmekggu
kekerasan karena tindakan kekerasan hanya akan adnen;
panasnya terik matahari memupuskan benih yang geidarbuh.
Perlu dipakai cara-cara yang selaras dengan peegdeyah dan
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kebutuhan siswa sehingga mereka semakin jatuh qatda
kegiatan belajaf®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaatujdari
diterapkannya kedisiplinan yaitu agar pelanggatid@k mengulangi
untuk melanggar peraturan lagi, agar pelanggarsk®iian dapat
belajar dari kebiasaan-kebiasaan buruk yang dikuklan agar
kedisiplinan itu dapat bertahan lama, maka perlltgsabaran tanpa
kekerasan dalam memupuk kedisiplinan dalam dwais

e. Strategi

Dalam membentuk karakter kedisiplinan tidak big@aregun
secara instant, karena dibutuhkan proses yang mgamgar disiplin
menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam dirissgpanak. Oleh
karena itu penanaman disiplin harusdilakukan sdjak Tujuannya
adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajagenai hal-hal
baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa.s@jrk dini
sudah ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikansgbagai
kebiasaan dan bagian dari dirinya.

Oleh karena itu, dalam membentuk karakter kedrsapli
peserta didik diperlukan strategi dan cara yangsdilakukan demi

terwujudnya disiplin diri dalam diri peserta didik.

*FIbid., him. 235-236.

¥Ngainun Naim, Character Building(Optimalisasi Peran Pendidikan lafa
Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bang$#pgyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 143.

34



Menurut pendapat Reisman dan Payne dapat dikemukaka

9 (sembilan) strategi untuk mendisiplinkan pesédithk, sebagai
berikut:

1.

Konsep diri §elf-concept strategi ini menekankan bahwa
konsep-konsep diri masing-masing individu merupaledor
penting dari setiap perilaku. Untuk menumbuhkanskpndiri,
guru disarankan bersikap empatik, menerima, hadigat,dan
terbuka, sehingga peserta didik dapat mengeksptaras
pikiran dan perasaannya dalam memecahkan masalah.
Keterampilan berkomunikasicgmmunication skills guru
harus memiliki keterampilan komunikasi yang efeldifar
mampu menerima semua perasaan, dan mendorong riyabul
kepatuhan peserta didik.

Konsekuensi-konsekuensi logis dan alanat@ral and logical

consequences perilaku-perilaku yang salah terjadi karena

peserta didik telah mengembangkan kepercayaan galad)
terhadap dirinya. Hal ini mendorong munculnya péut
perilaku salah. Untuk itu, guru disarankan untuk:

a. Menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang salah
sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi
perilakunya.

b. Memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dariilgleu
yang salah.

Klarifikasi nilai (values clarificatiof); strategi ini dilakukan

untuk membantu peserta didik dalam menjawab pesmya

sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk sistentainya
sendiri.

Analisis transaksionatr@nsactional analysis disarankan agar

guru belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila

berhadapan dengan peserta didik yang menghadapiahas

Terapi realitas rgality therapy; sekolah harus berupaya

mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibd&atam

hal ini guru harus bersikap positif dan bertanggamngb.

Disiplin yang terintegrasi agsertive discipling metode ini

menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk

mengembangkan dan mempertahankan peraturan. Prinsip
prinsipmodifikasi perilaku yang sistematik diimpkmasikan

di kelas, termasuk pemanfaatan papan tulis untukutisan

nama-nama peserta didik yang berperilaku menyimpang

Modifikasi perilaku behavior modificatio)y perilaku salah

disebabkan oleh lingkungan, sebagai tindakan resiidi

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam pembelajsidin

diciptakan lingkungan yang kondusif.

35



9. Tantangan bagi disiplindére to discipling guru diharapkan
cekatan, sangat terorganisasi, dan dalam pengangaiig
tegas. Pendekatan ini mengansumsikan bahwa petidika
akan menghadapi berbagai keterbatasan pada hapemama
di sekolah, dan guru perlu membiarkan mereka untuk
mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai
pemimpin>®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahvedegir yang

dapat dilakukan untuk mendisiplinkan peserta digéitu dapat
dilakukan dengan guru mampu menumbuhkan konsepla@am diri
peserta didik, guru mampu berkomunikasi dengan thailgan peserta
didik, guru dapat mengoreksi tindakan perilaku peseidik yang
salah, guru dapat membantu peserta didik agar andwitakter dalam
dirinya sendiri, guru dapat membantu peserta didikm menghadapi
masalah, pihak sekolah ikut terlibat dalam memberkedisiplinan
peserta didik, guru mengintegrasikan karakter kelthan dalam
pembelajaran, perlunya menciptakan lingkungan p&jdran yang
kondusif, dan guru harus dapat bersikap cekatantegas dalam
mendidik peserta didik.

F. Metode Penelitian

1. JenisPenditian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitepangan

(field research, sebab penelitian ini merupakan penelitian dertggan

%E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karaktesistian
Implimentasi)(Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2006), him. 20-21
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langsung di lapangan yang mengambil lokasi di SMB5NYogyakarta.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni penelitiayang bertujuan
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistentatiang keadaan
obyek yang sebenarnya.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian metode
penelitian kualitatif, yakni penelitian yang mengiiiean data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari perilaku yang dtath

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian itaté] yakni
sebuah penelitian dengan prosedur non matematikpud pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi,u ypandangan
berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalg®ngalaman
subyektif manusia dan interpretasi-interpretasialtff

Pendekatan fenomenologi ini dengan cara melihat/éiad) tidak
tampak menjadi sesuatu yang tampak. Dalam pemelitiamelihat suatu
proses pendidikan karakterkedisiplinan dalam peap&n PAI yang
belum sepenuhnya disadari siswa-siswa. Dan mergih nampak
dengan melihat hasil dari prosespendidikan karakeelisiplinan dalam

pembelajaran PAI di sekolah tersebut.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosada
Karya, 2004), him. 13.

40 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam PerspektifRangan
Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 28.
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3. Metode Penentuan Subyek
Di dalam penelitian ini, informan akan ditentukaendan teknik
purposive sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel yang
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu garsudah diketahui
sebelumnyd®
Adapun informan atau subyek penelitian dalam pgaeliini
adalah personil SMP N 15 Yogyakarta, yang terdiri:d
a. Informan kunci.
Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunciakah guru
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP N 15 Yokgda, karena
dianggap paling tahu kondisi yang dialami dalam Ipelajaran juga
sebagai pelaksana dalam menanamkan pendidikantéatakhadap
peserta didik.
b. Informan pendukung
Adapun yang menjadi informan pendukung yaitu:
1. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
2. Koordinator atau guru pembimbing kegiatan keagamaan
3. Siswa SMP N 15 Yogyakarta.
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis jugaggenakan

angket untuk siswa sebagai pelengkap dan pendwalagh mengungkap

“17ainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Ba(Bgandung: PT
Remaja Rosdakarya,2011), him. 221.
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dan mengetahui motivasi dan minat siswa dalam rkatiggembelajaran
PAI dan untuk mengetahui pelanggaran kedisipliremgydilakukan oleh
siswa kelas VIII di SMP N 15 Yogyakarta. Tujuanigeenyebaran angket
ini juga untuk mengetahui usaha-usaha yang harlakufian dalam
menanamkan karakter kedisiplinan dalam pembelajaR®l dan
mengetahui hasil dari diterapkannya karakter Kkplingin dalam
pembelajaran PAI.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgditdituntuk
memperoleh sampel yang mewakili, maka penulis mama&knik
purposive sampling,yaitu mengambil sampel berdasarkan ciri-ciri
atausifat-sifat yang sudah diketahui sebelumnyai jDalah siswa kelas
VIII, peneliti mengambil 175 siswa beragama Islantujuh kelas dari
sepuluh kelas yang ada.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukan suzra atau
metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan ddatainformasi
yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Adapetode-metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah:

a. Metode Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan atautgianca
secara sistematis, logis, objektif dan rasional geeai berbagai

fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupumdataasi buatan
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untuk mencapai tujuan terterituDan instrument yang dipakai dalam
metode observasi dalam penelitian ini yaitu hasihgamatan dari
perilaku ataupun peristiwa yang terjadi. Dalam jigae ini, hal yang
diobservasi adalah kegiatan proses dan hasil dambplajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan berbasis pagladigikan
karakter kedisiplinan terhadap peserta didik danlgke siswa di
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dkgm
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangaan limelalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orarg deypat
memberikan keterangan pada peneliti. Wawancaralapat dipakai
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui olegrinstrument
yang digunakan dalam metode wawancara ini yaittadgkertanyaan
yang akan diajukan kepada informan, sehingga meastgbejawaban
atas pertanyaan tersebut.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengansies
dan hasil dari pendidikan karakter kedisiplinanadalpembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAl), serta usaha-usaha ydilakukan

“27ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, ProsedBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 153.
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dalam penanaman pendidikan karakter kedisiplinamatiap peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama IslamiYPA
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang shddhlu.
Dokumen bisa berbentuk catatan, transkip, bukuuehan-dokumen,
dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap d
penggunaan metode observasi dan wawancara dalarelitipen
kualitatif.**
Dengan metode dokumentasi ini, peneliti akan mdnggta-
data tentang:
1) Deskripsi tentang SMP N 15 Yogyakarta
2) Proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agdam (PAI)
berbasis pendidikan karakter kedisiplinan padask®ldl SMP N
15 Yogyakarta
3) Dokumen-dokumen tentang kegiatan keagamaan di jaar
pelajaran.
d. Metode Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaiau

*Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualftaban R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329.
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayatinMetode
angket ini digunakan sebagai data pendukung untekgetahui
motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembedjaPAl dan
untuk mengetahui pelanggaran kedisiplinan yangkdian siswa,
sehingga nantinya dapat mengetahui usaha-usaha Yemgs
dilakukan dalam menanamkan karakter kedisiplinartasmengetahui
hasil dari diterapkannya penanaman karakter kdufliaip dalam
pembelajaran PAI

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipalfami.

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalatalsis data
deskriptif kualitatif. Setelah itu untuk mendapatkeesimpulan, penulis
menggunakan pola penalaran induktif, yaitu carpikieryang berangkat
dari fakta-fakta khusus, peristiwa konkret kemuddarik kesimpulan
yang bersifat umurf’

Dalam penelitian ini menggunakan analisis desKrikdialitatif,

maka langkah-langkah dalam peneliti ini adalah gablaerikut:

“Lexy J. MoleongMetodologi.., him. 162.

“Ibid., him. 334.

¢ Nana Sudjana&?anduan Penyusunan Karya limiatBandung: Sinar Baru, 1991),
him. 6.
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a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hadkervasi,
wawancara, dan dokumentasi

b. Mengadakan reduksi data dengan cara mengambil ydeitg dapat
diolah lebih lanjut

c. Menyusun data dalam satuan-satuan yang relevan

d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan pengkodeading

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data

f. Menafsirkan data dan mengambil kesimpulan secahakiii dengan
cara berpikir berdasarkan fakta-fakta khusus, keéamudliarahkan
kepada penarikan kesimpulan yang bersifat urffum.

Sehingga dalam inti dari penelitian ini yaitu metadei proses
pendidikan karakter kedisiplinan dalam pembelajaandidikan Agama
Islam (PAl), kemudian dapat diambil kesimpulan ydregsifat global
terhadap pentingnya pendidikan karakter kedisiplirdalam proses
pembelajaran, terutama pada pembelajaran Pendiddgama Islam
(PAI).

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsiinmaksudkan
untuk memberikan gambaran umum skripsi yang teddiri tiga bagian, yaitu

bagian awal, inti dan penutup. Pada bagian awdlriatari halaman judul,

“M. Arifin, llmu Perbandingan PendidikafJakarta: Golden Terayon Press, 2003),
him. 45.
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halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pdrmg, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahanpdwagantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari dehuluan sampai
bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bbhgsi satu kesatuan.
Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penalitalam empat bab. Dan
masing-masing bab menjelaskan pokok-pokok bahasam lthb yang
bersangkutan.

Pada bab | berisi mengenai syarat-syarat keilmiah@tu penelitian
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan rahsaijuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, mefoalgelitian dan sistematika
pembahasan.

Pada bab Il berisi pemaparanmengenai gambaran ugMmh N 15
Yogyakarta yang meliputi keadaan dan letak geagraéijarah berdirinya, visi
dan misi, tujuan pendidikan, struktur organisasadaan guru, karyawan dan
peserta didik, kurikulum, serta sekilas pembelaj&tal.

Pada bab Il berisi pemaparan mengenai pendidikaktex
kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan AgartemqPAI) di SMP N
15 Yogyakarta yang terdiri dari pemaparan menggmases pendidikan
karakter kedisiplinan dalam pembelajaran PAI darahasusaha yang

dilakukan dalam penanaman pendidikan karakter isditian dalam
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pembelajaran PAI, serta hasil yang diperoleh damepapan pendidikan

karakter kedisiplinan dalam pembelajaran PAI di SMP5 Yogyakarta.
Adapun pada bagian terakhir dari skripsi ini addiab V. Bab ini

berisi tentang kesimpulan, saran-saran, kata ppnutaftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan serangkaian kegiatanipanali SMP N
15Yogyakarta, dan secara sederhana telah penulgaar hasil-hasil
penelitian dan hasil analisis data tentang pemdmaaj Pendidikan Agama

Islam (PAI) Berbasis Pendidikan Karakter Kedisiphrdi Kelas VIII SMP N

15Yogyakarta. Adapun kesimpulan yang dapat diardbii penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran PAIl berbasis pendidikan karddddisiplinan di
kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta adalah dimulai d&dgiatan awal,
sebelum guru memasuki kelas hingga kegiatan pemabeaberakhir.
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pembelajasén guru dan siswa
membiasakan bersikap 3S yaitu senyum, salam dan Sagain itu juga
pemeriksaan kerapian pakaian siswa sebelum memulai
pembelajaran.Dalam kegiatan pembelajaran PAIl, peaer karakter
kedisiplinan terlihat ketika siswa tidak terlamlaasuk kelas, sehingga
ketika guru masuk kelas siswa sudah siap menguantibelajaran. Siswa
mengikuti prosedur pembelajaran dengan tertib,ihtdrl ketika guru
menyuruh siswa untuk memimpin do’a memulai belaeswa pun segera

maju ke depan kelas. Siswa juga menyelesaikan agagsdiberikan guru
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dengan tepat waktu, dan siswa juga aktif mengikegiatan keagamaan,
seperti sholat Jum’at di sekolah. Akan tetapi yarenjadi kendala dalam
hal kedisiplinan siswa adalah kurangnya kesadaimmasuntuk selalu
bersikap disiplin.

. Usaha-usaha yang dilakukan dalam menanamkan karagtisiplinan
dalam pembelajaran PAI di kelas VIII SMP N 15 Yokpda adalah
dengan melakukan beberapa pendekatan, yaitu paadesasial dengan
memberikan sikap teladan yang dicontohkan olehr#elwarga sekolah
dan lebih khususnya oleh guru PAI. Selain itu jud@engan cara
memberikan bimbingan kepada siswa melalui matembstajaran PAI
yang disampaikan di kelas. Dan memberikan arahanndaehat kepada
siswa yang melanggar kedisiplinan dalam pembelaj&Al di kelas.
Selain dengan pendekatan sosial, usaha yang dédakidddam menerapkan
kedisiplinan adalah dengan pendekatan psikologuyaendekatan yang
dilakukan guru kepada siswanya dengan jiwa dan bag@n dengan fisik
maupun kekerasan. Selain itu pendekatan demoluggsdilakukan agar
adanya sikap terbuka dari guru dan siswa dalamata@ygipembelajaran
PAI, sehingga tidak hanya siswa yang menghargai, @kan tetapi guru
juga harus menghargai pendapat siswa.

. Hasil dari penanaman karakter kedisiplinan dalammlggdajaran PAI di
kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta adalah sudah menmgalkemajuan,

meskipun masih ada beberapa siswa yang masih nkalalpelanggaran
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kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran PAI. Dagikatakan bahwa
90% siswa sudah menaati tata tertib sekolah dam tetib dalam
mengikuti pembelajaran PAI. Hal tersebut terlihahghn sikap siswa
yang masuk ke kelas tepat waktu, tidak membolog&ketelajaran PAI,
mengikuti prosedur kegiatan pembelajaran dengaiibtemengerjakan
tugas tepat waktu dan mengikuti kegiatan shalataluh sekolah dengan
tertib.

Meskipun dalam proses pembelajaran PAI, guru sudah
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan magambelajaran PAI dan
menerapkan serta menghidupkan nilai-nilai karatkédam pembelajaran PAL.
Akan tetapi terlihat pada realitanya bahwa masia laeberapa siswa yang
masih melanggar tata tertib sekolah dan tata tdelam pembelajaran PAL.
Sehingga melihat hal tersebut dapat disimpulkarwhatialam membentuk
dan menanamkan nilai karakter dalam diri peserigk didak dapat secara
instant, akan tetapi memerlukan proses secara hagrta dan
berkesinambungark@ntinyg. Sehingga dalam membentuk karakter dalam diri
peserta didik, khususnya karakter kedisiplinan,edifkan proses yang
bertahap dari pemberian contoh/ teladan, peniriraitaéi), pengulangan/
latihan, kebiasaarhébit), hingga terbentuknya kesadaran dalam diri sendiri
Oleh karena itu dalam menanamkan nilai karakterapdid peserta didik
diperlukan kesabaran dan kelembutan, dan menghiadianya unsur paksaan

dan kekerasan.
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B. Saran-Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini  sekiranya lgenakan
menyampaikan beberapa buah pikiran yang berupa-saran yang mudah-
mudahan bermanfaat bagi SMP N 15 Yogyakarta:
1. Kepada pengelola sekolah
a. Hendaknya lebih meningkatkan koordinasi secara absas antar
pengelola sekolah dan melakukan evaluasi progaokuméningkatkan
keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan pejabmta PAL.
Sehingga antar pihak sekolah adanya hubungan kamsa dalam
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mertigigambelajaran
PAI sehingga nantinya melalui pembelajaran PAI tdapambentuk
peserta didik yang berkarakter mulia, khususnyaktar kedisiplinan.
b. Hendaknya bersikap demokratis dalam menghadapiakerpeserta
didik. Sebab dalam mengatasi siswa yang melangge tertib
sekolah,secara umum hendaknya pihak sekolah untefih |
mempertimbangkan dalam membuat keputusan tentakigntan dan
sanksi yang diberikan bagi siswa yang melanggar tetib sekolah,
khususnya dalam melanggar kedisiplinan di sekolah.
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Dalam melaksanakan pembelajaran PAIl, perlunya sgorguru
menggunakan metode dan strategi yang bervariashin@m

pembelajaran PAI tidak hanya monoton dengan metadamah di

106



dalam kelas. Perlunya mengadakan pembelajaradooryaitu dengan
melakukan pembelajaran di luar kelas atau di lekolah sebagai
langkah pengembangan metode dan strategi pemiaelagayar lebih
bervariatif.

b. Dengan segala keterbatasan yang ada, tetaplah pgmamdirian anda
bahwa sebagai seorang guru harus terus mengemipadgkaesuai
dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorgngu, sehingga
menjadi guru yang profesional dan berdedikasi firlgagi peserta
didiknya.

c. Dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI, pexlsegrang guru
mengintegrasikan materi pembelajaran PAI dengam kdrakter yang
harus ditanamkan dalam diri siswa, sehingga gudakti hanya
menghidupkan nilai karakter dalam dokumen, sepgertuang dalam
silabus dan RPP. Akan tetapi seorang guru jugash&erusaha
menghidupkan nilai karakter dalam setiap pembelajaiSehingga
nantinya dapat mencetak peserta didik yang bertaratulia.

3. Untuk para siswa

a. Perlunya kesadaran dan motivasi diri untuk bergipgsi aktif dalam
mengikuti pembelajaran PAI. Hal ini sebaiknya ditaakan dalam diri
siswa agar adanya motivasi dalam menuntut ilmu wch@mperoleh

wawasan yang luas mengenai ajaran agama Islarma, teeipentuknya
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kesadaran diri untuk bersikap disiplin dalam meatjibembelajaran

PAI.

b. Hendaknya siswa lebih berhati-hati dalam menjatehidupan, karena
anda adalah generasi muda yang terdidik dan beegabaiknya
mengedepankan nilai-nilai karakter yang mulia dallbensikap dan
bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’aalamiin, penulis panjatkan jpudan syukur
kepada Allah swt., yang telah mencurahkan segaidhaan-Nya sehingga
penyusunan skripsi ini yang berjudul: “PembelajaRendidikan Agama
Islam (PAI) Berbasis Pendidikan Karakter Kedisiphrdi Kelas VIII SMP N
15 Yogyakarta” dapat terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kelemaharkeamangan
dalam skripsi ini, dikarenakan adanya keterbatasgamasan dan kemampuan
yang penulis miliki. Sehingga hal ini kemungkinaerdampak pada kurang
sempurnanya karya sederhana ini. Oleh karena ke#sdn tersebut, maka
penulis juga senantiasa mengharapkan saran daik Kming bersifat
membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Walaupamildan penulis
berharap skripsi ini nantinya dapat bermanfaat ljzagia pembaca pada
umumnya dan bagi para guru ataupun calon guru &i&adi Agama Islam
pada khususnya untuk terus meningkatkan dan meragegkén pendidikan

karakter dalam pembelajaran PAI.
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepagiaus pihak
yang telah membantu baik secara langsung maupak tahgsung dalam
menyelesaikan skripsi ini semoga amal dan kebaikaalas oleh Allah

swt.Aamiin ya rabbal’aalamiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Pengumpulan Data
1. Letak geografis SMP N 15 Yogyakarta
2. Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di SMPYédyakarta
3. Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis pendidikaitiea kedisiplinan
4. Observasi di luar sekolah
B. Pedoman Dokumentasi
Letak geografis SMP N 15 Yogyakarta
Sejarah dan perkembangan SMP N 15 Yogyakarta
Dasar dan tujuan pendidikan meliputi visi, misi MN'45 Yogyakarta
Struktur organisasi di SMP N 15 Yogyakarta

Sarana Prasarana yang dimiliki

o 00k w0 N PE

Keadaan guru, karyawan dan siswa
C. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara untuk wakil kepala sekolah:

1. Bagaimana perkembangan SMP N 15 Yogyakarta?

2. Bagaimana tingkat kedisiplinandi SMP N 15 Yogyakanenurut Bapak?

3. Apa yang menjadi pedoman pelaksanaan pendidikakiearkedisiplinan
di SMP N 15 Yogyakarta?

4. Bagaimana cara menanamkan pembelajaran yang lserhaesia
pendidikan karakter kedisiplinan? (otoriter, denaisratau permisif)

5. Apa saja pendekatan pembelajaran PAIl berbasis gikadi karakter
kedisiplinan yang diterapkan di SMP N 15 Yogyakantatuk
melaksanakan kedisiplinan?

6. Adakah mata pelajaran khusus yang mengajarkanijkiasn?

7. Siapa yang bertanggungjawab dalam mengontrol pataks tata tertib

sekolah?
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Sejauh mana peran kepala sekolah dan guru dalaga upananamkan
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan penanamiai
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

10. Apa yang mendukung proses penanaman nilai kedhaipldi SMP N 15

Yogyakarta?

11.Apa upaya yang dilakukan guna mempertahankan éden di SMP N

15 Yogyakarta?

Pedoman wawancara untuk guru BK:

1.
2.

Bagaimana tingkat kedisiplinan di SMP N 15 menbapak/ ibu?

Apa yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaaag berbasis
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

Bagaimana cara menanamkan kedisiplinan bagi sisWwdi 3N 15
Yogyakarta? (otoriter, demokratis, atau permisif)

Apa saja pendekatan yang diterapkan dalam melakaanm@embelajaran
berbasis pendidikan karakter kedisiplinan di SMPa\Yogyakarta?
Bagaimana peran BK dalam upaya melaksanakan peganraglayang
berbasis pendidikan karakter kedisiplinan?

Berapa jumlah/ prosentase siswa yang melakukanggdaan?

Apa saja bentuk pelanggaran atau sikap ketidakitiaip siswa yang
sering terjadi?

Apa motivasi siswa melakukan pelanggaran tersebut?

9. Apa upaya yang dilakukan untuk menangani pelanggsisava dan agar

siswa tidak mengulangi lagi?

10.Adakah peningkatan kedisiplinan di SMP N 15 Yogy&kajika dilihat

dari sebelum-sebelumnya?

11.Apa yang menjadi kendala/ penghambat dalam pelaksapenanaman

pendidikan karakter kedisplinan di SMPN 15 Yogy&kar
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12. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksapaaanaman nilai

kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

13. Apa upaya yang dilakukan untuk mempertahankan ididian di SMP N

15 Yogyakarta?

Pedoman wawancar a untuk waka kesiswaan

1.

Bagaimana tingkat kedisiplinan di SMP N 15 Yogy&kamenurut bapak/
ibu?

Apa yang menjadi pedoman pelaksanaan penanaman-nitaia
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

3. Bagaimana cara menanamkan kedisiplinan di SMP Mdbfyakarta?

4. Apa saja pendekatan penanaman nilai kedisiplinanSBiP N 15

Yogyakarta?
Apa saja peran bapak/ ibu sebagai guru kelas/ dalam pelaksanaan
kedisiplinan?
Apa bentuk pelanggaran atau sikap ketidakdisiplisiswa yang pernah

bapak/ ibu temui?

. Bagaimana bapak/ ibu menangani pelaksanaan penanamiai

kedisiplinan menurut bapak/ ibu?

Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksapaaanaman nilai
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksapaaanaman nilai
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta?

Pedoman wawancara utk guru PAI

1.

Bagaimana kedisiplinan siswa di SMP N 15 Yogyakdetam beribadah
atau melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan?

Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMP N ggakarta?
Apakah seluruh siswa wajib melaksanakan/ mengikkégiatan

keagamaan tersebut?

115



. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk megiidisan/

menerbitkan siswa dalam beribadah?
Apa peran bapak/ ibu selaku guru PAI dalam melaksam penanaman

nilai kedisiplinan di SMP N 15 yogyakarta?

6. Adakah materi dalam PAI yang mengajarkan untukptins?

Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan penankedigsiplinan di
SMP N 15 Yogyakarta?

Apa yang menjadi faktor pendukung danlam pelaksana@nanaman
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta, terutama ydmegkaitan dengan
pembelajaran PAI?

Pedoman wawancara bagi siswa

1.

Menurut saudara, bagaimana tingkat kedisiplinan SMP N 15
Yogyakarta?

Dari mana saudara memperoleh penanaman kedisiginggkolah? (dari
mata pelajaran, sosialisasi, teladan dan lain-lain)

Apakah saudara pernah melakukan pelanggaran atakuken tindakan
yang tidak disiplin? Mengapa?

Apa saja bentuk pelanggaran atau sikap tidak disgwa yang pernah
saudara ketahui dan lakukan?

Bagaimana sanksi yang diberikan kepada siswa yatagnggar atau tidak
disiplin? Sudah sesuaikah?

Apakah saudara merasa keberatan dengan tatasiekolah? Mengapa?

7. Bagaimana sikap disiplin guru di sekolah menurutiaga?

9.

Apakah bapak/ ibu guru telah berperan aktif dalarenegakkan
kedisiplinan di sekolah?
Apa penghargaan yang saudara dapat setelah bedssikalpn?

. Pedoman Angket untuk Siswa

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan membedataiang pada salah

satu jawaban yang sesuai menurut Anda!
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1. Apa alasan Anda mengikuti pelajaran PAI?
a. Ingin mengetahui dan mengamalkan ajaran Islam
b. Karena PAIl adalah pelajaran yang wajib diikuti
c. Karena mengharap nilai yang bagus.
2. Bagaimana perasaan Anda ketika mengikuti pelajafdd P
a. Senang
b. Kurang senang
c. Biasa saja.
3. Mengapa Anda tertarik pada pelajaran PAI?
a. Karena materi yang diajarkan menarik
b. Karena saya butuh untuk bekal hidup dunia dan akher
c. Karena gurunya baik dan menarik.
4. Mengapa siswa kurang tertarik dengan pelajaran PAI?
a. Karena materi yang diajarkan tidak menarik
b. Karena metode yang digunakan guru ketika mengajamniy menarik
c. Karena gurunya kurang menarik.
5. Bagaimana Anda dalam menerima materi PAI di kelas?
a. Mudah dan cepat dimengerti dan dipahami
b. Kurang dapat dimengerti dan dipahami
c. Sulit dimengerti dan dipahami.
6. Apa manfaat materi pelajaran PAI bagi siswa?
a. Agar bisa mengendalikan diri dalam segala tindaleary dilakukan
b. Agar dapat berubah menjadi pribadi yang lebih blaik sebelumnya
c. Biasa saja.
7. Berapa kali pembelajaran PAI yang dilaksanakan denggtode praktek?
a. 1kali
b. 2 kali atau lebih
c. Belum pernah sama sekali.
8. Apakah dalam setiap pembelajaran PAI, guru juga ajarkpn materi
disiplin?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Belum pernah
9. Apakah dalam setiap pembelajaran PAI, guru jugayomeh siswa untuk
disiplin?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Belum pernah
10. Apakah Anda pernah melanggar kedisiplinan saat pjavan PAI?
a. Sering
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b. kadang-kadang
c. Belum pernah
11.Pelanggaran apa yang pernah Anda lakukan?
a. Terlambat masuk kelas
b. Tidak mengerjakan tugas/ PR
c. Tidak mengikuti pelajaran/ kegiatan keagamaan #hdlum’at,
pengajian).
12. Apakah Anda pernah, tidak mengikuti kegiatan keagan(Shalat Jum’at,
pengajian)?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Belum pernah
13.Bagaimana caranya agar Anda dapat hidup disiplin?
a. Diberi contoh/ teladan oleh guru
b. Diberi hukuman dahulu
c. Dimarahi oleh guru.
14.Dari mana Anda mendapat pelajaran untuk bersikaplidia
a. Dari materi pelajaran PAI
b. Dari sikap teladan guru
c. Dari teman dan keluarga.
15.Apa yang akan Anda lakukan setelah mendapatkan apatajuntuk
bersikap disiplin?
a. Akan selalu bersikap disiplin
b. Kadang-kadang disiplin
c. Akan tetap melanggar tata tertib.

Terimakasih Atas Bantuannya,,,, "
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 5 Mei 2012

Pukul :10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Drs. Heri Sumanto, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah wakil kepala SMP N 15 Yogyakarta badiamas.
Wawancara ini merupakan yang pertama, karena padaitga kepala sekolah
sedang pergi ke Jakarta, maka wawancara dilakukzadkevakil kepala sekolah.
Adapun pertanyaan—pertanyaan yang disampaikan mangeerkembangan,
tingkat kedisiplinan dan cara penanaman karakteisi#@inan di SMP N 15
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa perkegan SMP N 15
Yogyakarta telah mengalami kemajuan setelah tegadcana puting beliung, 18
Februari 2007. SMP N 15 Yogyakarta menjadi sekghaing berstandar nasional
dengan fasilitas pendidikan yang menunjang perndralaj Begitu pula dengan
peningkatan kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakartagjugengalami kemajuan,
karena peraturan yang telah dibuat pihak sekol&#fagien besar siswa telah
mematuhinya. Adapun cara yang dilakukan dalam penama karakter
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta, yaitu dengamra@ kerja sama antar
seluruh warga sekolah untuk memberi contoh yankydelam bersikap, berbicara
dan berpakaian. Sehingga nantinya siswa-siswa daga¢ladani sikap tersebut

dengan baik.

Interpretasi:

Kerja sama antar warga sekolah sangat diperlukasmdahewujudkan
siswa yang tertib. Sehingga bukan hanya tugas ggjay sntuk menanamkan
karakter kedisiplinan dalam diri siswa. Akan tetapnsia warga sekolah berperan

dalam menanamkan karakter dalam diri siswa.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 5 Mei 2012

Pukul :10.30 WIB

Lokasi . Lingkungan SMP N 15 Yogyakarta
Sumber Data : -

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan guna mengetahui ketisan siswa di
lingkungan SMP N 15 Yogyakarta. Terlihat ketikangismasih suka keluar kelas
ketika pergantian jam pelajaran. Ada beberapa sisamag pergi ke kantin, ke
tempat fotocopy, ke UKS, ke kamar mandi. Sehinggagakibatkan mereka
terlambat masuk kelas dan mengakibatkan proses giajatan berjalan kurang
kondusif.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwaskgdian siswa di SMP
N 15 Yogyakarta masih belum maksimal, karena kurgamgkesadaran siswa
untuk bersikap disiplin. Hal tersebut ditandai dengalanya sikap siswa yang
keluar kelas saat pergantian jam berlangsung daap siiswa yang masih suka
mengulur-ngulur waktu untuk masuk ke kelas. Sehindgagan sikap kurang
disiplin siswa tersebut dapat menganggu proses pejatan dan waktu belajar
mengajar berjalan kurang efektif.

Interpretasi:

Sikap disiplin itu pada dasarnya dapat tertanalandaliri siswa, apabila
setiap siswa mempunyai kesadaran untuk hidup disigihn tepat waktu.
Sehingga dalam menanamkan kedisiplinan dalam @dinasharus menanamkan
kesadaran terlebih dahulu untuk membiasakan hichiyplid.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 8 Mei 2012
Pukul : 09.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Drs. Wili Lasiman, M.Ag

Deskripsi Data:

Informan adalah guru mata pelajaran PAI pengampasRéll dan VIII di
SMP N 15 Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan ypegama dengan
informan dan dilaksanakan di ruang guru. Pertanysmstanyaan yang
disampaikan mengenai kedisiplinan siswa dalam metigiembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa guru telah njarhga dan
menerapkan nilai-nilai karakter dalam setiap matetajaran. Namun masih ada
sebagian siswa yang mencerminkan sikap kurang lidisgalam mengikuti
pembelajaran PAI. Hal tersebut ditandai dengan bphesaswa masih suka
terlambat masuk kelas dan tidak mengerjakan tuB&s/ sehingga membuat
gaduh di kelas. Oleh karena itu masih minimnyagsitan karakter kedisiplinan
dalam diri siswa. karena pendidikan sekarang lel@hgutamakan kognitif siswa,
tanpa mengutamakan karakter dan akhlak siswa. &ghijelas bahwa akhlaq
siswa sekarang semakin pudar dipengaruhi oleh pédkegan zaman yang

modern.

Interpretasi:

Pendidikan akhlaq yang sekarang disebut dengadigikean karakter,
masih sangat minim dalam penerapannya. Karena pgngarkembangan zaman
yang modern dan pergaulan yang bebas bisa menjadikhlag/ karakter
seseorang kurang baik. Oleh karena itu diharapkelalan pembelajaran PAI,

nilai-nilai karakter itu ditanamkan ke dalam diegerta didik.

121



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Oktober 2012
Pukul :10.30 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Drs. Sukoco

Deskripsi Data:
Informan adalah wakil kepala sekolah urusan kesiswha®MP N 15

Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertamagate informan dan
dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pertanyadanyaan yang disampaikan
mengenai kedisiplinan siswa di SMP N 15 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sisvesihmsuka
melanggar kedisiplinan dalam hal suka mengulurumguwlaktu untuk masuk ke
kelas setelah bel istirahat berbunyi. Sehingga sikwang disiplin dalam
menggunakan waktu secara maksimal dan optimal. Kadedna itu seluruh pihak
sekolah bekerja sama dalam menerapkan peraturag gda agar dapat

meningkatkan kedisiplinan siswa.

Interpretasi:

Pelanggaran kedisiplinan masih dilakukan siswandakal mengulur-
ngulur waktu untuk masuk ke kelas. Sehingga pedukgordinasi dari semua
pihak sekolah agar dapat menggunakan waktu septiraad. Dan perlunya kerja
sama dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sbkidan pada saat mengikuti

pembelajaran.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Oktober 2012
Pukul : 09.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Drs. Wili Lasiman, M.Ag

Deskripsi Data:
Informan adalah guru pengampu mata pelajaran PAkKéll dan VIII di

SMP N 15 Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yamy&elengan informan
dan dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-perdanygang disampaikan
mengenai cara menanamkan kedisiplinan terhadag slaw hasil yang diperolah
dari penanaman kedisiplinan dalam pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa caray ydilakukan
dalam menanamkan kedisiplinan terhadap siswa yaéogah demokratis,
sehingga guru tidak menyalahkan dan menghukum syawg melanggar. Akan
tetapi mencari alasan mengapa siswa melanggar Bltssi dan memberikan
sanksi dengan memberikan hukuman yang edukatifi Basil penanaman
kedisiplinan tersebut terlihat sebagian besar siswdah mempunyai kesadaran
bersikap disiplin, meskipun masih ada beberapa simave masih melanggar

kedisiplinan.

Interpretasi:

Guru menggunakan cara demokratis dalam menanark&disiplinan
terhadap siswa. Sehingga guru boleh tidak menyatahgswa sebelum
mengetahui alasan siswa tersebut melanggar kedasiplKarena pendapat siswa
juga harus dihargai oleh guru. Dan hasil penanamedisiplinan dalam
pembelajaran PAI terlihat ketika siswa sudah memaurkesadaran untuk

bersikap disiplin.
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Catatan L apangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Oktober 2012
Pukul :10.00 WIB

Lokasi : Ruang BK

Sumber Data : Nurbowo Budi Utomo, S.Pd

Deskripsi Data:
Informan adalah koordinator guru Bimbingan dan Kting (BK) di

SMP N 15 Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yangumer dengan informan
dan dilaksanakan di ruang BK. Pertanyaan-pertanygamng disampaikan
mengenai peran guru BK dalam mengatasi kedisipkimama dalam pembelajaran
dan hasil dari penanaman kedisiplinan dalam divai
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peunam BK adalah

membimbing siswa bukan menghukum siswa. Sehinggaunbienbingan yang
intensif tersebut dapat mengarahkan agar siswakbersiisiplin. Apabila setelah
dibimbing siswa tetap masih melanggar kedisiplimaaka guru BK melakukan
tindak lanjut dengan menyuruh siswa agar membugdt Spernyataan yang
ditandatangani wali kelas dan orang tua. Dan Ipesihnaman kedisiplinan siswa
mengalami peningkatan karena sebagian besar siglah snempunyai kesadaran
untuk bersikap disiplin. Dan bagi siswa yang masielamggar kedisiplinan

diberikan bimbingan, arahan serta nasehat.

Interpretasi:

Peran guru BK adalah memberikan bimbingan kepadwas yang
melanggar tata tertib sekolah. Apabila dengan gdm siswa masih tetap
melanggar, maka diberikan tindak lanjut yang bemngenbuat surat pernyataan
yang harus ditandatangani wali kelas dan guru BlsilH@nanaman kedisiplinan
tersebut terlihat ketika siswa sebagian besar sodahiliki rasa kesadaran dalam

membiasakan bersikap disiplin.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 1 November 2012

Pukul : 08.20-09.40 WIB dan 09.55-11.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIl J dan VIII |

Sumber Data : -

Deskripsi Data:
Observasi ini dilakukan guna mengetahui proses ndataenerapkan

karakter kedisiplinan dalam pembelajaran PAI, usataha yang dilakukan guru
dalam menanamkan kedisiplinan dalam pembelajardndBé untuk mengetahui
hasil dari diterapkannya kedisiplinan dalam pemnjbeda PAI.

Dari hasil observasi pembelajaran PAI di kelas Vidah VIII | terlihat
bahwa masih ada beberapa siswa yang terlambat matag knasih ada siswa
yang tidak mengerjakan tugas dan membuat gaduheldis.k Sehingga guru
menyuruh siswa yang melanggar kedisiplinan tersebtutk maju ke depan kelas
dan disuruh menghafal bacaan do’a pembuka pelajBxa@m apabila siswa belum
bisa menghafal maka guru menyuruh siswa untuk mgkger tugas di ruang
BK. Hasil dari diterapkannya kedisiplinan dalam pefajJaran PAI, dapat
memotivasi siswa agar membiasakan diri bersikapploisdan nantinya dapat

mempunyai kesadaran bersikap disiplin dalam kelsidgehari-hari.

Interpretasi:

Dalam mengatasi siswa yang belum disiplin dalam ngikeiti
pembelajaran PAI, maka guru membimbing siswa dan bménsanksi kepada
siswa secara edukatif. Dan antara guru PAI dan gurus@lg bekerja sama
dalam membimbing siswa agar membiasakan hidup ulisipehingga kesadaran

siswa semakin meningkat dalam bersikap disiplin.
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Catatan L apangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 1 November 2012
Pukul : 09.40-09.55 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIl J dan VIII |
Sumber Data : Krismonika, Yoga, Zaki

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII J dan VIII | di ®W 15 Yogyakarta.
Wawancara ini dilakukan pertama dengan Krismonika ¥aga adalah siswa
kelas VIII J dan Zaki adalah siswa kelas VIl |. tagryaan-pertanyaan yang
disampaikan mengenai kedisiplinan di SMP N 15 Yogy@k dan pada saat
pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa merirismonika,
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta adalah ketatafietapi hal itu dapat
meningkatkn kedisiplinan siswa. Menurut Yoga, kigdisan di SMP N 15
Yogyakarta cukup ketat dan siswa masih ada bebesigpa yang melanggar
kedisiplinan, meskipun guru sudah memberikan comsihp disiplin. Menurut
Zaki, sebagian besar siswa sudah disiplin, tetapitmberapa siswa yang masih

melanggar kedisiplinan karena kesadaran diri sisasih kurang.

Interpretasi:

Dengan kedisiplinan yang cukup ketat di SMP N l19yékarta, dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dalam pembelaj&ah guru sudah berusaha
menanamkan karakter kedisiplinan dalam pembelajBraihmelalui pemberian
contoh dan sikap teladan dari guru. Akan tetapi arkesadaran siswa yang
masih kurang, sehingga masih ada beberapa siswg gasih melanggar

kedisiplinan.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 8 November 2012
Pukul :10.00-11.30 WIB

Lokasi : Halaman SMP N 15 Yogyakarta
Sumber Data : Dyah Ayu Pandansari

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII E di SMP N 15 Yogy#kaWawancara
ini merupakan yang pertama dilakukan kepada infarmdan dilaksanakan di
halaman SMP N 15 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaary yhsampaikan
mengenai kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta dara calam menanamkan
karakter kedisiplinan dalam pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa fagjadpeningkatan
kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta, karena sebadi@sar siswa telah
mempunyai kesadaran untuk bersikap disiplin. Meskigda beberapa siswa yang
masih melanggar kedisiplinan di dalam pembelajafl, seperti tidak
mengerjakan tugas. Usaha yang dilakukan guru datamanamkan kedisiplinan
yaitu dengan memberikan sikap teladan, bimbingeaham dan nasehat kepada

siswa.

Interpretasi:

Kedisiplinan siswa di SMP N 15 Yogyakarta mengalgreningkatan,
karena sebagian besar siswa mempunyai kesadarak betsikap disiplin.
Karena dalam pembelajaran PAI, guru sudah berusaramamkan karakter
kedisiplinan dengan memberikan sikap teladan, bigdn, arahan dan nasehat

kepada siswa.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 November 2012
Pukul : 08.30 WIB

Lokasi : Di Depan Ruang Kelas VIII G
Sumber Data : Anita dan Muzamil

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII di SMP N 15 YogyakaiWWawancara
ini dilakukan kepada Anita, siswa kelas VIl F dam2dmil, siswa kelas VIII 1.
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mengenasidathn siswa saat
pembelajaran PAI dan usaha guru dalam menanamkakt&arkedisiplinan
dalam pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa merunta, sebagian
besar siswa sudah disiplin. Akan tetapi masih adeetapa siswa yang melanggar
kedisiplinan dalam pembelajaran PAI, misalnya tidengerjakan tugas. Adapun
usaha yang dilakukan guru yaitu memberi nasehathdanman yang mendidik.
Sedangkan menurut Muzamil, kedisiplinan siswa dagikhtakan meningkat
karena adanya peraturan yang ketat. Sehingga ifs&lbte dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa. Usaha yang dilakukan guru dalaenanamkan kedisiplinan
adalah dengan memberi arahan dan nasehat, apahbitaraasih melanggar maka

akan diberi hukuman yang mendidik.

Interpretasi:

Peningkatan kedisiplinan pada siswa terjadi karaoaculnya kesadaran
dalam diri siswa untuk membiasakan bersikap disigldtapun usaha-usaha yang
dilakukan guru dalam menanamkan kedisiplinan y@ugan memberikan contoh

sikap teladan, memberikan bimbingan, arahan dsehaéd.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 23 November 2012

Pukul : 08.20-09.40 WIB dan 09.55-11.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIl B dan VIII A

Sumber Data : -

Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan guna mengetahui prosesrpgsn karakter
kedisiplinan dalam pembelajaran PAI, usaha-usahaerapkan kedisiplinan
dalam pembelajaran PAI dan hasil dari diterapkankgdisiplinan dalam
pembelajaran PAI. Observasi kali ini dilaksanakadapgpembelajaran PAI di
kelas VIII B dan VIII A dengan guru pengampu bapa&dkisun.

Dari hasil observasi terlihat bahwa sebagian begwa tertib dalam
mengikuti pembelajaran PAIl. Karena siswa memperhatilguru ketika
menjelaskan materi dan mencatat materi yang disaarpaleh guru. Meskipun
masih ada bebrapa siswa yang melanggar kedisiptieagan tidak mengerjakan
tugas, namun guru dapat mengetasi siswa tersebuk tidak mengulanginya

kembali.

Interpretasi:

Kesadaran siswa untuk bersikap disiplin mulai ddaena sikap guru
yang menghargai pendapat dan alasan siswa ketikanggglr kedisiplinan.
Apabila sikap siswa tidak dapat ditoleransi lagi engkiru memberikan teguran
dan memberikan tugas, agar nantinya siswa menkiékadaran untuk bersikap

disiplin.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 23 November 2012
Pukul : 09.40-09.55 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIl B dan VIII A
Sumber Data : Jihan dan Sukma

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII di SMP N 15 YogydkaWawancara
ini dilakukan kepada Jihan, siswa kelas VIII B darki8a, siswa kelas VIII A.
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mengenaipdethn siswa di SMP N
15 Yogyakarta dan kedisiplinan siswa dalam mengpertnbelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa moénuihan,
kedisiplinan siswa di SMP N 15 Yogyakarta cukup mghkat, karena sebagian
besar siswa sudah menaati tata tertib sekolah. Adapitdalam pembelajaran
PAI masih ada beberapa siswa yang melanggar kkd@sip misalnya tidak
mengerjakan tugas. Sedangkan menurut Sukma, Kethisisiswa di SMP N 15
Yogyakarta mengalami peningkatan, karena siswagsabaesar tidak melanggar
tata tertib sekolah. Meskipun masih ada beberagwasiyang melanggar
kedisiplinan dalam pembelajaran PAI, misalnya tideéngikuti sholat Jum’at di

sekolah, tidak mengerjakan tugas.

Interpretasi:

Kedisiplinan siswa di SMP N 15 yogyakarta mengalgmaningkatan,
karena sebagian besar siswa tidak melanggar teth sekolah. Akan tetapi
dalam pembelajaran PAI masih ada beberapa siswargatamggar kedisiplinan
dalam hal tidak menyelesaikan tugas dengan tepauwadtak mengikuti sholat

Jum’at di sekolah.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 23 November 2012

Pukul :11.30-12.30 WIB

Lokasi : Lingkungan SMP N 15 Yogyakarta
Sumber Data : -

Deskripsi Data:

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkadikiplinan siswa
dalam mengikuti kegiatan keagaamaan seperti shotatat di sekolah. Observasi
dilakukan ketika siswa akan mengikuti sholat Jumdat sekolah hingga
berakhirnya sholat Jum’at yang dilakukan di aulaPSM 15 Yogyakarta dan
diikuti oleh sebagian besar kelas VIII.

Dari hasil observasi ini terlihat bahwa sebagiasabsiswa disiplin dalam
mengikuti sholat Jum’at, meskipun masih dalam kedspan dan suruhan oleh
guru. Karena kurangnya kesadaran siswa untuk mengigiatan keagamaan di
sekolah. Dan terlihat masih adanya siswa yang memliolak mengikuti sholat
Jum’at di sekolah dan langsung pulang. Akan teddpi beberapa siswa yang ijin
tidak dapat mengikuti sholat Jum’at di sekolah karada acara di rumah. Oleh
karena itu guru memberikan tugas kepada siswa mgaangkum isi khutbah

Jum’at, agar siswa tetap menjalankan sholat Jumeéskipun di rumah.

Interpretasi:

Kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan keagansaperti sholat
Jum’at di sekolah, masih kurang. Sehingga perlysglesaan dan suruhan dari
guru dahulu agar siswa dapat disiplin. Oleh karemadanya pemberian sanksi
yang diberikan kepada siswa apabila siswa tidakgikati sholat Jum’at di

sekolah.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 29 November 2012
Pukul :10.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Machsun, S.Ag.

Deskripsi Data:

Informan adalah guru mata pelajaran PAI kelas VillSMP N 15
Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan pertama kalidgagan informan di ruang
guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mandedisiplinan siswa
dalam mengikuti pembelajaran PAI, usaha-usaha dalananamkan kedisiplinan
dalam pembelajaran PAI dan hasil dari diterapkanpgmanaman kedisiplinan
dalam pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dalproses
pembelajaran PAI, sebagian siswa sudah mengikutiatetegtib. Akan tetapi ada
beberapa siswa
tidak mengerjakan tugas. Sehingga usaha yang ##akguru agar siswa disiplin
yaitu memberikan teguran dan memberikan tugas lkepaiva. Dan hasil dari
diterapkannya kedisiplinan dalam pembelajaran Pédapat meningkatkan

kesadaran siswa untuk membiasakan bersikap disiplin.

Interpretasi:

Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran Bédah baik, akan
tetapi masih ada beberapa siswa yang masih melakgd@iplinan, seperti tidak
mengerjakan tugas. Usaha yang dilakukan guru yagmberikan teguran dan
tugas kepada siswa tersebut. Sehingga timbulnyal&esa siswa untuk bersikap

disiplin dalam mengikuti pembelajaran PAI.
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. Islam
: Sapen GK I/ 574 Yogyakarta 55221
: Sapen GK I/ 574 YogyakartaZs2

: Purwanto Imam Basuki (alm)
: Sri Murtini

: Islam
: Sapen GK I/ 574 Yogyakarta 55221

- Wiraswasta

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009-2013)
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